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INTISARI 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara keberfungsian 

keluarga dengan kecenderungan melakukan agresi verbal pada remaja. Jenis 

penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional dengan 

melibatkan 84 remaja yang berusia 16-18 tahun di SMAN 18 Surabaya sebagai 

subjek. pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Analisis 

data menggunakan analisis korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Nilai koefisien korelasi yang diperoleh yaitu sebesar -0,323. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negative antara keberfungsian keluarga 

dengan kecenderungan melakukan agresi verbal pada remaja. Semakin tinggi tingkat 

keberfungsian keluarga, maka semakin rendah kecenderungan melakukan agresi 

verbal pada remaja. 

Kata Kunci: Keberfungsian Keluarga, Agresi Verbal 
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ABSTRACK 

 
The purpose of this research is to determinate the relationship between family 

functioning with verbal aggression. The type of this study is correlational quantitative 

research. The subject in this study are 84 adolescent aged 16 – 18 years old in Senior 

High School 18 Surabaya. This research used simple random sampling technique. 

While the analyze used product moment technique. The results showed that the 

correlation coefficient between the variables is -0,323. It means there is a negative 

correlation between family functioning and verbal aggression. The higher of family 

functioning, the lower of tendency for verbal aggression in adolescents. 

 
Keywords: Family Functioning, Verbal Aggression 
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A. Latar Belakang 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Perilaku agresif tidak hanya dilakukan secara fisik, melainkan juga dilakukan 

juga secara verbal. Agresi verbal merupakan suatu bentuk kekerasan yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menyakiti seseorang melalui perkataan atau secara verbal, 

Contohnya seperti mengejek, mengumpat, mencela atau menjelek jelekan orang lain, 

dll. Bentuk agresi verbal yang sering ditemukan disekolah yaitu seperti mengejek 

teman, memaki maki teman, menjelek jelekan teman, dsb. Agresi verbal pada siswa 

saat ini tidak hanya dilakukan pada temannya, melainkan juga dilakukan pada 

gurunya, seperti melawan perkataan guru, mengejek guru, memaki guru, serta 

menggunakan kata kata kasar saat berbicara dengan guru. 

Pada umumnya, perilaku agresi secara verbal sering dianggap sebagai suatu 

hal yang umum atau lumrah yang terjadi di lingkungan sehari hari. Padahal, agresi 

secara fisik dapat terjadi karena berawal dari agresi verbal yang terkadang tidak 

disadari. bahkan ketika agresi verbal terjadi terus menerus, maka dampaknya bisa 

merasa sedih, menurunkan rasa percaya diri, dan bahkan dalam kasus berat korban 

bisa mengalami depresi dan berujung pada bunuh diri. 

Piaget dalam (Qudsyi dan Gusniarti, 2007) mengemukakan bahwasanya anak 

pada usia mulai dari 10 tahun sudah memiliki kesadaran akan perasaan orang lain dan 

dapat merasa tersakiti ataupun merasa kecewa atas apa yang telah dilakukan oleh 

suatu individu. Pernyataan tersebut belum sejalan dengan realita yang ada pada saat 

ini, dimana banyak sekali kasus kasus kriminalitas dan kenakalan yang dilakukan 

oleh individu berusiaremaja. 

Dilansir dari berita detik.com, terjadi kasus di Pontianak, 2 september 2018, 

seorang remaja yang duduk di bangku SMA melawan guru secara verbal maupun non 

verbal atau bahkan cenderungmengarah ke tindakan kekerasan dikarenakan tidak 
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terima ditegur ketika menggunakan ponsel saat pelajaran. Kemudian pada kasus yang 

terjadi di Tanjung, tahun 2017 terdapat kasus terjadinya bunuh diri oleh seorang siswi 

SMA yang diduga karena tekanan dari lingkungan, dalam kasus ini yaitu seringnya di 

ejek oleh temannya di sekolah. Kemudian dilansir dari inilah.com 2019, diberitakan 

seorang siswi di Kenya melakukan bunuh diri setelah diduga dipermalukan oleh 

teman temannya karena bercak menstruasinya terlihat pada seragam sekolahnya. 

Berdasarkan permasalahan di atas dapat dipahami bahwa perilaku agresi 

verbal banyak ditemukan dalam kehidupan sehari hari. Banyak hal yang menjadi 

pemicu dan mempengaruhi munculnya kasus kenakalan dan kekerasan yang 

dilakukan oleh remaja. Menurut Bandura (2011), mengemukakan bahwasanya faktor 

penyebab perilaku agresif yaitu Faktor Internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

atau dalam yaitu meliputi diri sendiri, intlegensi, emosi dll. Sedangkan faktor 

eksternal atau luar yaitu meliputi kurangnya perhatian orang tua, pergaulan, teman, 

perasaan sakit hati, keluarga, konflik keluarga, dan kurang tanggapnya orang tua 

terhadap perilaku anak. Sedangkan menurut (Sirait, 2007) faktor - faktor yang 

mempengaruhi kenakalan dan kekerasan yang dilakukan oleh remaja dapat berupa 

tontonan, atau tayangan media, trauma masa kecil (diberi hukuman fisik atau secara 

verbal seperti dibentak, dipukul, dsb), kekerasan dalam rumah tangga, disfungsi 

keluarga, faktor ekonomi, dan pandangan yang salah orang tua terhadap anak. Dapat 

disimpulkan bahwasanya banyak faktor yang mempengaruhi seorang anak melakukan 

tindakan agresif, dan salah satunya adalah keberfungsiankeluarga. 

Remaja merupakan masa dimana terjadinya proses transisi atau masa 

peralihan individu dari masa kanak kanak menuju dewasa yang terjadi sejak usia 10 

tahun hingga 21 tahun. Remaja akan mengalami perubahan pada fisiknya, mengalami 

peningkatan hormon, serta mengalami perkembangan dalam berbagai aspek, seperti 

aspek sosial dan aspek kognitif. Masa remaja juga merupakan masa dimana individu 

mulai mencari jati dirinya. Pada masa ini seorang individu mulai ingin mengenal 

dunia luar secara luas, memiliki emosi yang belum stabil dan memiliki rasa keingin 

tahuan yang sangat tinggi, (Santrock,2007). 
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Keluarga merupakan lingkungan yang paling utama untuk tumbuh kembang 

seorang anak menuju kedewasaan, termasuk juga untuk proses perkembangan moral 

anak. Keluarga yang terdiri atas orang tua dan anak harus mampu menjalankan peran 

dan fungsinya masing masing dalam proses perkembangan anak agar dapat tumbuh 

menjadi seseorang yang sesuai dengan harapan keluarga. Menurut Loutzenhiser 

dalam (Qudsyi dan Gusniarti,2007) 

Pada Era saat ini, semua kalangan pasti memiliki akun sosial media, tidak 

terkecuali remaja, sebagian besar remaja di dunia pasti sudah menggunakan sosial 

media sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari hari, maka dari itu banyak 

remaja yang saat ini lebih memilih bercerita dan meluapkan emosinya dengan sosial 

media, bukan dengan keluarga terdekat atau orang tuanya. Sosial media juga 

membuat mereka terpengaruh untuk mengomentari sesuatu tanpa harus berfikir 

panjang terlebih dahulu. Entah itu mengomentari fisik seseorang, gaya hidup 

seseorang, dsb. Maka dari itu saat ini banyak sekali kasus pencemaran nama baik 

karena masyarakat di sosial media yang pelakunya tersebut masih berusia dibawah 

umur dan masih berstatus remaja. Kebiasaan ini jika dibiarkan terus menerus akan 

terbawa di keseharian remaja tersebut sehingga mereka akan dengan mudahnya 

meluapkan emosi secara spontan menggunakan kalimat yang terdengar tidak pantas 

yang bertujuan untuk menyakiti seseorang, atau disebut juga tindakan agresi verbal. 

Maka dari itu peranan keberfungsian keluarga sangat diperlukan dalam 

perkembangan usiaremaja. 

Pada era digital saat ini, alat komunikasi atau smartphone sangat berkembang 

pesat mengikuti zaman. semua kalangan baik anak anak, remaja, maupun dewasa saat 

ini sudah menggunakannya. Semakin canggihnya jaringan internet dan smartphone 

maka semakin banyak juga sosial media yang dapat di akses, semua orang dan semua 

kalangan dapat mengakses dan menggunakan sosial media untuk alat komunikasi 

sehari hari. Bebasnya mengupload dan memposting maupun mengomentari apapun 

yang ada di sosial media membuat banyaknya kasus tentang pencemaran nama baik, 

bullying, dan tindakan agresif yang dilakukan seseorang melalui sosial media. 
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Apalagi mengguna sosial media terbanyak adalah kalangan remaja. Di Indonesia 

remaja merupakan pengguna internet dan smartphone terbanyak. Data menunjukan 

bahwa di Indonesia terdapat kurang lebih 79,5% pengguna internet adalah remaja. 

Dilansir dari laman Kominfo.go.id. 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan sekolah dengan mengambil subjek 

remaja di SMA Negeri 18, peneliti berkunjung ke SMAN 18 Surabaya untuk 

melakukan observasi pada tanggal 5 Februari 2010 pada jam istirahat berlangsung. 

Banyak siswa yang dengan sengaja menunjukkan perilaku agresi verbal seperti 

mengumpat atau berkata kasar saat mengobrol bersama teman. Kemudian pada 

tanggal 10 Februari peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru bimbingan 

konseling di SMA Negeri 18 surabaya, beliau memaparkan bahwasanya banyak 

sekali kasus yang terjadi di lingkungan Sekolah mengenai agresifitas verbal siswa, 

salah satunya yang terjadi pada tahun 2015. Terjadi kasus pelabrakan yang terjadi 

antara kakak kelas dan adik kelas. Pelaku beramai ramai menyerang dengan sengaja 

adik kelasnya tersebut dengan melontarkan umpatan umpatan, olokan dan 

memberikan ancaman yang membuat korban tidak mengikuti pembelajaran disekolah 

selama 1 minggu karena merasa terancam. Kemudian pada tahun 2016 terdapat siswi 

bercerita kepada guru bimbingan konselingnya karena sering di olok olok dan  

disindir oleh teman temannya. Setiap hari siswi tersebut selalu di sindir dan dicemooh 

oleh teman temannya yang menganggapnya pelit karena tidak mau membagikan 

jawaban ketika ujian. Dan lainsebagainya. 

Penelitian terdahulu oleh Selistia Minarni (2017) mengenai hubungan 

komunikasi interpersonal orang tua dengan perilaku agresif pada remaja, menyatakan 

bahwa terdapat hubungan negative yang cukup kuat antara komunikasi interpersonal 

orang tua terhadap perilaku agresif remaja. Yang artinya semakin baik komunikasi 

interpersonal orang tua terhadap remaja maka semakin rendah tingkat perilaku agresif 

yang dilakukan oleh remaja, begitupun sebaliknya. Sehingga peran komunikasi 

keluarga atau orang tua sangat berpengaruh dengan perilaku agresif pada remaja. 
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Penelitian Agung Perasetya, Taty Fauzy, dan Erfan Ramadhani (2019) 

mengenai pengaruh lingkungan terhadap perilaku agresi verbal siswa dalam 

berkomunikasi, menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan anatara 

lingkungan dan perilaku agresi verbal pada siswa. Yang artinya lingkungan (sekolah 

maupun rumah) sangat berpengaruh terhadap perilaku agresi verbal pada siswa. 

Sehingga pengaruh lingkungan keluarga atau rumah sangat berpengaruh dengan 

perilaku agresif pada remaja 

Penelitian Sofia Retnowati, Wahyu Widhiarso, Kumala Windya Rahmani 

(2003) mengenai peranan keberfungsian keluarga pada pemahaman dan 

pengungkapan emosi, menyatakan bahwa keberfungsian keluarga berperan terhadap 

pemahaman emosi dan pengungkapan emosi. Yang artinya pemahaman emosi dan 

pengungkapan emosi dapat dilakukan dengan baik apabila suatu keluarga dapat 

menjalankan fungsinya dengan baik. Sehingga apabila suatu keluarga tidak dapat 

menjalankan fungsinya dengan baik maka seorang anak tidak dapat memahami dan 

mengungkapkan emosinya dengan baik. 

Berdasarkan fenomena dan uraian diatas, maka dari itu peneliti tertarik untuk 

mengambil judul penelitiian mengenai Hubungan Keberfungsian Keluarga Terhadap 

Kecenderungan Melakukan Agresi Verbal Pada Remaja. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang terdapat 

dalam penelitrian ini yaitu “Adakah Hubungan Keberfungsian keluarga dengan 

kecenderungan melakukan agresi verbal padaremaja?” 
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C. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini akan menguraikan beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

relevan agar tidak terjadi kesamaan dengan penelitian yang hendak dilakukan, 

diantaranya sebagai berikut: 

Andika Wibisono dan Agus Naryoso. Dengan judul “Hubungan Antara 

Intensitas Bermain Game Mobile Lagend Dan Pengawasan Orangtua Dengan 

Perilaku Agresif Verbal Pada Anak Remaja” dengan tujuan penelitian untuk 

mengetahui hubungan anatara intensitas bermain game mobile legends dan 

pengawasan orang tua dengan perilaku agresif verbal pada anak remaja. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Dengan menunjukan hasil bahwa hubungan antar 

variable memiliki korelasi yang positif, dan tingkat hubungannya terbukti positif dan 

kuat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah variabel X yang 

digunakan dalam penelitian sebelumnya menggunakan variabel intensitas bermain 

mobile legend dengan metode pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi 

kendall, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel keberfungsian keluarga, dan 

penelitian dengan metode pengujian hipotesis menggunakan product momentperson. 

Agung Prasetya, Taty Fauzy, dan Erfan Ramadhani. Dengan judul “Pengaruh 

Lingkungan Terhadap Perilaku Agresif Verbal Pada Siswa Dalam Berkomunikasi” 

dengan tujuan penelitian untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh lingkungan 

sekolah terhadap perilaku agresif verbal siswa dalam berkomunikasi. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik stratified random 

sampling. Dengan hasil terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap perilaku 

agresif verbal siswa dalam berkomunikasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah variabel X yang digunakan dalam penelitian sebelumnya 

menggunakan variabel lingkungan sedangkan penelitian ini menggunakan variabel 

keberfungsian keluarga. 
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Jenni Eliani, M. Salis Yuniardi, dan Alifah Nabilah Masturah. Dengan judul 

“Fanatisme Dan Perilaku Agresif Verbal Di Media Sosial Pada Penggemar Idola K- 

Pop” dengan tujuan penelitian untuk melihat hubungan fanatisme dengan perilaku 

agresif verbal di media sosial yang dilakukan oleh penggemar-idola K-Pop. 

Merupakan penelitian kuantitatif. Dengan hasil terdapat hubungan postif fanatisme 

dengan prilaku agresif verbal di media sosial pada penggemar-idola K-Pop. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah variabel X yang 

digunakan dalam penelitian sebelumnya menggunakan variabel Fanatisme sedangkan 

penelitian ini menggunakan variabel keberfungsiankeluarga. 

Yohana Desy. DH. Dengan judul “Hubungan Antara Tekanan Teman Sebaya 

Dengan Agresi Verbal Remaja Putra Di Sekolah Bersama” dengan tujuan penelitian 

untuk mengetahui hubungan antara tekanan teman sebaya dengan agresi verbal 

remaja putra di sekolah bersama. Merupakan penelitian kuantitatif. Dengan hasil 

terdapat hubungan positif anatara tekanan teman sebaya dengan agresi verbal remaja 

putra di sekolah bersama. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah variabel X yang digunakan dalam penelitian sebelumnya menggunakan 

variabel tekanan teman sebaya, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel 

keberfungsiankeluarga. 

Meilina Wirohati, Hastaning Sakti, dan Nailul Fauziyah. Dengan judul 

“Hubungan Antara Persepsi Terhadap Perubahan Mental Dengan Agresifitas Verbal 

Pada Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kedung Pane Semarang” dengan 

tujuan penelitian untuk mencari hubungan antara persepsi Mental Improvement pada 

agresi non verbal narapidana di penjara Kedungpane Semarang. Merupakan 

penelitian kuantitatif. Dengan hasil persepsi dari mental improvement mempunyai 

signifikasi hubungan negarif dengan agresi non verbal, yang artinya agresi non verbal 

bisa menurun ketika narapidana mempunyai persepsi mental improvement yang lebih 

besar dan sebaliknya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

variabel X yang digunakan dalam penelitian sebelumnya menggunakanvariabel 
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persepsi terhadap perubahan mental, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel 

keberfungsian keluarga. 

Tamama Rofiqah dan Susi Yana. Dengan judul “Mengurangi Agresi Verbal 

Siswa Melalui Teknik Sosiodrama” dengan tujuan penelitian untuk mengetahui 

apakah teknik sosiodrama dapat mengurangi perilaku agresi verbal siswa. Merupakan 

penelitian kuantitatif. Dengan hasil menunjukan bahwa secara umum perilaku agresi 

verbal siswa dapat dikurangi melalui penerapan teknik sosiodrama. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian sebelumnya 

menggunakan penelitian eksperimen dengan menguji teknik sosiodrama untuk 

mengurangi perilaku agresi verbal, sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif yang menghubungan variabel bebas keberfungsian keluarga dengan 

variabel terikat perilaku agresi verbal. 

Moh. Chablul Chaq, Suharnan, dan Amanda Pasca Rini. Dengan judul 

“Religiusitas, Kontrol Diri dan Agresi Verbal” dengan tujuan penelitian untuk 

mengetahui korelasi anatara religiusitas dan control diri dengan agresivitas verbal 

pada remaja. Merupakan penelitian kuantitatif. Dengan hasil tidak terdapat hubungan 

anatara religiusitas dengan agresifitas verbal pada remaja, dan terdapat hubungan 

negative anatara control diri dan agresifitas verbal pada remaja. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian sebelumnya menggunakan 2 

variabel bebas yaitu religiusitas dan control diri, sedangkan penelitian ini hanya 

menggunakan 1 variabel bebas yaitu keberfungsian keluarga. 

Aprezo Pardodi, Dwi Yuwono Puji, dan Edy Purwanto. Dengan judul 

“Pengembangan Model Konseling Kelompok Dengan Teknik Paradoxical Intention 

Untuk Mengurangi Perilaku Agresi Verbal Siswa” dengan tujuan penelitian untuk 

mengetahui keefektifan model layanan konseling kelompok dengan teknik 

paradokxcial intention untuk mengurangi perilaku agresi verbal pada siswa. 

Merupakan penelitian kuantitatif. Dengan hasil terbukti efektifnya model konseling 

kelompok dengan teknik paradoxical intention untuk mengurangi perilaku agresi 

verbal siswa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian 
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sebelumnya menggunakan penelitian eksperimen dengan menguji Pengembangan 

Model Konseling Kelompok Dengan Teknik Paradoxical Intention Untuk 

Mengurangi Perilaku Agresi Verbal Siswa, sedangkan penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif yang menghubungan variabel bebas keberfungsian keluarga 

dengan variabel terikat perilaku agresi verbal padaremaja. 

Voni Aristya S, Blasius Boli L, dan Eva Kartika Wulan S. Dengan judul 

“Keefektifan Teknik Sosiodrama Untuk Mengurangi Perilaku Agresi Verbal Siswa 

Kelas VII Di SMP Negeri 5 Kepanjen” dengan tujuan penelitian untuk melihat 

apakah teknik sosiodrama dapat mengurangi perilaku agresi verbal pada siswa kelas 

VII SMPN 5 Kepanjen. Merupakan penelitian kuantitatif. Dengan hasil pemberian 

treatment teknik sosiodrama efektif untuk mengurangi perilaku agresif verbal siswa. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian sebelumnya 

menggunakan penelitian eksperimen dengan menguji keefektifan teknik sosiodrama 

untuk mengurangi perilaku agresi verbal, sedangkan penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif yang menghubungan variabel bebas keberfungsian keluarga 

dengan variabel terikat perilaku agresi verbal padaremaja. 

Hadzira Qudsy dan Uly Gusniarti. Dengan judul “Hubungan Antara 

Keberfungsian Keluarga Dengan Penalaran Moral Pada Anak Usia Akhir” dengan 

tujuan penelitian untuk mengkaji apakah ada hubungan positif antara keberfungsian 

keluarga dengan penalaran moral pada anak usia akhir. Merupakan penelitian 

kuantitatif. Dengan hasil yang menunjukan bahwa hubungan positif yang sangat 

signifikan antara keberfungsian keluarga dengan penalaran moral pada anak usia 

akhir. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah variabel Y yang 

digunakan dalam penelitian sebelumnya menggunakan variabel penalaran moral pada 

anak usia akhir, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel Y Perilaku agresi 

verbal pada remaja. 
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Yulia Herawati dan Ratna Wulan. Dengan judul “Hubungan Antara 

Keberfungsian Keluarga Dan Daya Juang Dengan Belajar Berdasar Regulasi Diri 

Pada Remaja” dengan tujuan penelitian untuk menguji hubungan antara 

keberfungsian keluarga dan daya juang dengan belajar berdasarkan regulasi diri 

remaja. Merupakan penelitian kuantitatif. Dengan hasil yaitu terdapat hubungan 

antara daya juang dengan belajar berdasar regulasi diri remaja. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya adalah variabel Y yang digunakan dalam penelitian 

sebelumnya menggunakan variabel Regulasi Diri Pada Remaja sedangkan penelitian 

ini menggunakan variabel perilaku agresi verbal padaremaja. 

Faradiba Aulia Khoir. Dengan judul “Pengaruh Keberfungsian Keluarga 

Terhadap Resiliensi Mahasiswa Yang Tinggal Di Pondok Pesantren” dengan tujuan 

penelitian untuk melihat apakah keberfungsian keluarga berpengaruh terhadap 

resiliensi mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren. Merupakan penelitian 

kuantitatif. Dengan hasil yang menunjukan danya pengaruh yang signifikan 

keberfungsian keluarga terhadap resiliensi mahasiswa yang tinggal di pondok 

pesantren. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah variabel Y 

yang digunakan dalam penelitian sebelumnya menggunakan variabel Resiliensi 

Mahasiswa Yang Tinggal Di Pondok Pesantren sedangkan penelitian ini 

menggunakan variabel perilaku agresi verbal pada remaja. 

Sofia Retnowati, wahyu widiarso, dan kumala Windya rohmani. Dengan judul 

“Peranan Keberfungsian Keluarga Pada Pemahaman Dan Pengungkapan Emosi” 

dengan tujuan penelitian untuk mengidentifikasi peranan keberfungsian keluarga 

pada pengungkapan emosi. Merupakan penelitian kuantitatif. Dengan hasil yang 

positif bahwasanya keberfungsian keluarga berperan pada pemahaman dan 

pengungkapan emosi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

variabel Y yang digunakan dalam penelitian sebelumnya menggunakan variabel 

Pemahaman Dan Pengungkapan Emosi, sedangkan penelitian ini menggunakan 

variabel perilaku agresi verbal padaremaja. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang 

ada diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui hubungan antara 

keberfungsian keluarga dengan kecenderungan melakukan agresi verbal pada remaja. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang psikologi sosial dan 

diharapkan dapat memberikan informasi bagi para pembaca mengenai hubungan 

keberfungsian keluarga dengan kecenderungan melakukan agresi verbal pada 

remaja. 

2. Manfaat Praktis 

a. BagiPeneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan referensi untuk 

penelitian selanjutnya, serta sebagai penerapan dari teori yang sudah diteliti. 

b. BagiRemaja 

Penelitian ini dapat dijadikan sarana pembelajaran dan pemahaman bagi 

remaja mengenai perilaku agresi verbal. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini terdapat sistematika pembahasan yang didalamnya 

terdapat V BAB dengan uraian penjelasan secara mendalam di setiap BAB nya. Pada 

BAB I dapat ditemukan uraian latar belakang, rumusan masalah, keaslian penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Namun pada BAB 

II berisikan tentang kajian teori yang diambil dari berbagai referensi untuk dijadikan 

landasan teori pada penelitian kali ini. Teori yang digunakan adalah teori 

keberfungsian keluarga, dan agresi verbal. Yang didalamnya akan dijelaskan 
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mengenai pengertian di setiap teori lalu dilanjutkan dengan aspek-aspek dan faktor- 

faktor yang mempengaruhi. Sedangkan pada BAB III memaparkan tentang rancangan 

penelitian. Identifikasi variable, definisi operasional, dan analisis data. 

Kemudian yang paling utama pada penelitian ini terdapat pada BAB IV yang 

berisi tentang pembahasan dan hasil penelitian yang sudah dilakukan di lapangan 

serta dianalisis menggunakan SPSS 16. Dan data yang terakhir adalah BAB V yang 

berisi kesimpulan dari penelitian dansaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Agresi Verbal 

1. Definisi Agresi Verbal 

(Baron dan Bryne, 2005) mendefinisikan perilaku agresif adalah sebagai 

siksaan yang dilakukan dengan sengaja, yang bertujuan untuk menyakiti orang 

lain, atau perilaku negatif pada individu dimana ia cenderung memiliki tujuan 

untuk menyerang dan melukai baik secara fisik (non verbal) maupun secara lisan 

(verbal). 

(Berkowitz, 2003) Mendefinisikan bahwa Agresi verbal merupakan suatu 

bentuk perilaku atau asksi agresif yang dilakukan dengan tujuan untuk menyakiti 

orang lain. Perilaku tersebut dapat berupa celaan, makian, umpatan, fitnahan, dan 

ancaman melalui kata kata. 

Agresi verbal merupakan agresi yang diungkapkan melalui kata – kata 

kotor, atau kata kata yang mampu menyakiti, melukai, atau menyinggung 

perasaan atau membuat orang lain menderita, menurut (Atkinson dalam Wibisono 

dan Naryoso, 2018). 

Menurut Huesmann dalam (Wibisono dan Naryoso, 2018) Agresi di masa 

kecil akan memprediksi agresi di masa remaja dan dewasa. Jadi, jika  seorang 

anak sudah memiliki agresif yang tinggi sejak dini, maka akan sangat 

berpengaruh pada saat nanti sudah remaja dan juga saat anak tersebut sudah 

berada di masa dewasa. Menurut (Bandura dalam Wibisono dan Naryoso, 2018) 

perilaku agresif sangat dipengaruhi oleh pembelajaran. Imbalan yang di peroleh 

dari agresi hari ini akan meningkatkan penggunaan agresi untuk keesokan 

harinya. 

Agresi verbal merupakan perbuatan yang mengacu hal seperti sumpah 

serapah, berteriak, ancaman, komentar merendahkan, dan sarkasme Grandey et al, 

dalam (Osman, Ilkay dan Mine, 2012) 
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Dampak paling buruk perilaku agresi verbal adalah mampu mengubah 

konsep diri seseorang menjadi negative yang menyebabkan depresi akut dan 

membuat korban agresi verbal melakukan tindakan bunuh diri. Harris dan 

Reynolds dalam (Osman, Ilkay dan Mine, 2012) 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa agresi verbal merupakan 

suatu bentuk perilaku atau asksi agresif yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menyakiti orang lain. Perilaku tersebut dapat berupa celaan, makian, umpatan, 

fitnahan, kata kata kotor, atau kata kata yang mampu menyakiti, melukai, atau 

menyinggung perasaan atau membuat orang lainmenderita. 

2. Aspek - Aspek AgresiVerbal 

Ada beberapa jenis perilaku agresi verbal menurut buss dalam (Chablul, 

Suharnan, dan Amanda, 2018). Yaitu: 

a. Agresifitas verbal aktif langsung 

Individu atau kelompok yang melakukan perilaku agresi berupa perkataan 

secara langsung dengan kontak verbal dan berhadapan dengan pihak sasaran. 

Contohnya mengumpat, menghina, marah dan memaki. 

b. Agresifitas verbal pasif langsung 

Individu atau kelompok yang melakukan perilaku agresi verbal namun tidak 

kontak secara langsung. Contohnya adalah tidak mau bicara atau aksi tutup 

mulut, mengomentari lewat sosial media, 

c. Agresifitas verbal aktif tidak langsung 

Individu atau kelompok yang melakukan agresi verbal namun tidak 

berhadapan secara langsung. Contohnya mengadu domba dan menyebar 

fitnah. 

d. Agresifitas verbal pasif tidak langsung 

Individu atau kelompok yang melakukan agresi verbal namun tidak 

berhadapan langsung dan tidak terjadi kontak langsung. Contohnya tidak 

memberi dukungan atau hak suara. 
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Untuk mengukur agresi verbal, aspek dalam agresi verbal tersebut 

kemudian dirumuskan dalam perilaku agresi verbal yang dipresentasikan dalam 

beberapa tipe perilaku agresi verbal menurut Infante dalam (Yohana Desy DH, 

2019), adalah sebagai berikut: 

a. Character Attacks (menyerang karakter) 

Menyerang atau mengganggu karakter seseorang secara lisan 

b. Competence Attacks (menyerang kompetensi) 

Meremehkan dan menganggap rendah kemampuan orang lain secara lisan 

c. Insults (penghinaan) 

Dengan sengaja, menghina, menista, mencemooh dan mencacimaki dengan 

maksud untuk menyiksa orang lain 

d. Meledictions (mengutuk) 

Dengan sengaja mengutuk atau mengeluarkan sumpah serapah pada orang 

lain 

e. Teasing (menggoda) 

Dengan sengaja mengejek, menyindir, dan mengolok orang lain dengan 

maksud bermain main atau untuk menggoda orang lain 

f. Ridicule (ejekan) 

Dengan sengaja menertawakan orang lain 

g. Profanity (berkatakotor) 

Mengeluarkan kata kata yang tidak sopan dan tidak senonoh kepada orang 

lain 

h. Nonverbal Emblems (isyarat non verbal) 

Menunjukan isyarat yang buruk pada orang lain menggunakan ekspresi wajah, 

gesture tubuh dan ekspresi mata. Secara tidak langsung diungkapkan untuk 

menunjukan sikap bermusuhan. 
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3. Faktor Penyebab Perilaku Agresi Verbal 

Faktor faktor penyebab perilaku agresif menurut (Bandura, 2011) Yaitu: 

a. Faktor Internal, Berhubungan dengan diri individu sendiri seperti 

inteligensi, emosi,dll 

b. Faktor Eksternal, seperti kurangnya perhatian orang tua, pergaulan yang 

salah, keluarga yang broken home, adanya solidaritas antara sesama teman, 

adanya konflik keluarga, perasaan tersinggung, jengkel, sakit hati, dan 

kurangnya tanggapan orang tua terhadap perilakuanak. 

Faktor penyebab perilaku agresi verbal menurut (Baron dan Byrne 2005) yaitu: 
 

a. Faktor sosial, yang meliputi frustasi, provokasi, agresi yang dipindahkan, 

pemaparan terhadap kekerasan di media, keterangsangan yang meningkat, dan 

keterangsanganseksual. 

b. Faktor Pribadi, yang meliputi pola perilaku, persepsi maksud jahat dalam 

diri orang lain, narsisme dan ancaman ego, serta perbedaangender. 

c. Faktor situasional, antara lain suhu udara tinggi, obat obatan, dan keramaian 

juga memicu terjadinya perilaku agresiverbal. 

Menurut (Sirait, 2007) bahwasanya faktor faktor yang mempengaruhi 

tindakan agresif pada remaja yaitu dapat berupa tontonan, atau tayangan media, 

trauma masa kecil (diberi hukuman fisik atau secara verbal maupun non verbal), 

kekerasan dalam rumah tangga, disfungsi keluarga, faktor ekonomi, dan 

pandangan yang salah orang tua terhadap anak. 

4. Agresi Verbal Menurut Islam 

Dalam ajaran agama islam perbuatan menyakiti hati seseorang yang 

dilkakukan dengan perkataan atau lisan itu sangat dibenci oleh Allah SWT, 

seperti yang ada pada hadis yang diriwayatkan oleh At Tirmidzi yaitu 

“Sesungguhnya tidak ada sesuatu apapun yang paling berat ditimbangan kebaikan 

seorang mu’min pada hari kiamat seperti akhlaq yang mulia, dansungguh- 
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sungguh (benar-benar) Allah benci dengan orang yang lisannya kotor dan kasar.” 

(Hadits Riwayat At Tirmidzi 2002, hadīts ini hasan shahīh, lafazh ini milik At 

Tirmidzi, lihat Silsilatul Ahadits Ash Shahihah No 876). Dalam hadīts ini kita 

perhatikan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam telah mengkaitkan 

antara akhlaq yang mulia dengan lisan yang kotor. Seakan-akan  bahwasanya 

kalau Anda ingin menjadi orang yang berakhlaq mulia jangan memiliki lisan yang 

kotor. Maka jaga lisan kita. Sesungguhnya orang yang berkata kasar dibenci oleh 

Allahswt. 

Allah SWT berfirman bahwasanya Sifat yang ada pada diri orang yang 

beriman tidaklah mengumpat dengan perkataan dan tingkah laku. Ancaman bagi 

mereka yang suka mencela dan mengumpat sangat jelas dalam potongan ayat 

Surat Al Humazah ayat pertama yang berbunyi “wailullikulli humazatillumazah” 

yang artinya “Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela” (QS. Al 

Humazah: 1) ayat ini merupakan suatu ancaman bagi manusia yang suka 

mengumpat dan mencela oranglain. 

Mukmin atau muslim yang baik tidak akan berkata keji, kotor, melaknat, 

mencela, dan sebagainya yang buruk-buruk. Muslim sejati akan berbicara sopan, 

santun, tidak menyakiti hati orang lain, dan selalu baik dalam berbicara atau 

berkomentar. Maka dari itu, agama islam mengajarkan bahwa sebagai manusia 

yang beriman kita dianjurkan untuk menjauhi perkataan kasar (perkataan kotor), 

hindari kebiasaan suka menyindir orang lain, suka menjatuhkan orang lain, suka 

mengejek orang lain, dan bahkan sampai memfitnah orang lain. 

B. Keberfungsian Keluarga 

1. Definisi Keberfungsian Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan sosial yang sangat dekat hubungannya 

dengan seseorang. Keluarga yang lengkap dan fungsional serta mampu 

membentuk homeostatis akan dapat meningkatkan kesehatan mental para anggota 

keluarganya dan kemungkinan dapat meningkatkan ketahanan para anggota 
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keluarganya dari adanya gangguan gangguan mental dan ketidakstabilan emosi 

para anggotanya (Notosoedirdjo & latipun, 2011) 

Menurut Sabatelli dan Bartle dalam (Hasan, Yusoof dan alavi, 2012) 

Keberfungsian Keluarga merupakan elemen yang mendasari kesejahteraan 

psikologis anggota di keluarga tertentu. Keluarga yang sehat dijalankan atas dasar 

rasional, pengertian, bebas tekanan, dan bebas dari krisis ekonomi internal yang 

akan mempengaruhi stabilitas sebuah keluarga. 

Loutzenhiser dalam (Hazhira dan Uly, 2007) mendefinisikan bahwa 

Keluarga merupakan lingkungan yang paling utama bagi anak dalam proses 

perkembangannya, termasuk bagi proses perkembangan moral anak. Keluarga, 

yang terdiri dari orangtua dan anak, harus mampu menjalankan peran dan 

fungsinya masing-masing dalam proses perkembangan anak, agar anak dapat 

tumbuh menjadi sosok yang sesuai dengan harapan keluarga dan masyarakat. 

lingkungan keluarga yang seperti itu dikatakan sebagai family functioning 

(keberfungsian keluarga). 

Secara khusus, Keberfungsian keluarga menggambarkan bagaimana 

keluarga mengelolah rutinitas harian mereka, memenuhi peran mereka dalam 

keluarga, berkomunikasi dan terhubung secara emosional (Haines et al., 2016). 

Asumsi dasar dari keberfungsian keluarga adalah semua bagian dari keluarga 

saling berkaitan satu sama lain, anggota keluarga tidak dapat dipahami secara 

terpisah dari system sebuah keluarga, fungsi keluarga tidak bisa sepenuhnya 

dipahami hanya dengan memahami sikap atau perilaku dari setiap anggota 

keluarga, struktur dan organisasi keluarga adalah faktor penting yang sangat 

mempengaruhi dan menentukan kepribadian anggota keluarga dan pola 

transaksional dari system keluarga dapat membentuk perilaku anggota keluarga. 

(Miller, Ryan, Bishop, & epstem, 2000) 

Keberfungsian keluarga memberikan sebuah kerangka kerja yang 

didasarkan pada komunikasi perasaan. Apabila orang tua memberikan dan 

menunjukan rasa empatinya pada anaknya, secara tidak langsung orang tua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 

 

 

 
 
 

menolong anak untuk mengatasi perasaan perasaan negative seperti marah, sedih, 

dan takut. (Gottman,2001). 

Keberfungsian keluarga menurut (Lubow, Beevers, Bishop, dan Miller, 

2009) menjelaskan bahwa bagaimana seluruh anggota dari satu keluarga dapat 

berkomunikasi satu sama lain, melakukan pekerjaan secara bersama sama, dan 

saling bahu membahu dimana hal tersebut memiliki pengaruh bagi kesehatan fisik 

dan emosional antar anggota keluarga. Kewajiban suatu keluarga menjalankan 

fungsinya tersebut bertujuan agar anggota keluarga dapat terus bertahan dari 

generasi ke generasi. 

2. Fungsi Keluarga 

Keluarga sebagai unit terkecil di masyarakat memiliki peranan terpenting 

dalam kehidupan suatu individu, hal ini tampak pada fungsi-fungsi yang di 

paparkan oleh (Rakhmat,2011) yang menyatakan bahwa terdapat beberapa fungsi 

keluarga, yaitu: 

1. Fungsi ekonomis, yang merupakan fungsi yang berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan yang diwujudkan dengan adanya anggota keluarga yang mencari 

nafkah. 

2. Fungsi sosialisasi anak, yang berkaitan dengan upaya untuk mempersiapkan 

anak untuk menjadi anggota masyarakat yang mandiri nantinya, keluarga 

menanamkan nilai dan normamasyarakat. 

3. Fungsi pendidikan, yaitu menekankan pada upaya keluarga dalam 

mengembangkan minat dan potensi seoranganak. 

4. Fungsi protektif, yaitu mendasarkan pada keselamatan dan keamanan 

anggota keluarga baik secara fisik, psikis maupunekonomis. 

5. Fungsi religious, yaitu menanamkan nilai keagamaan yang dianutkeluarga. 

6. Fungsi efektif, yaitu bertujuan untuk menguatkan ketertarikan secara batin 

dan kenyamanan psikologis dalam bentuk kasih sayang dankepedulian. 
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3. Aspek – Aspek Keberfungsian Keluarga 

Terdapat 6 aspek keberfungsia keluarga Menurut Epstein, Baldwin, & 

Bichop dalam (Fahrudin Adi, 2012), yaitu: 

1. Pemecahan masalah, dimana kemampuan keluarga untuk menyelesaikan 

masalah yang terjadi sehingga tetap menjaga fungsikeluarga. 

2. Komunikasi, dimana terjadinya pertukaran emosi dalam sebuah keluarga, 

sehingga dengan komunikasi maka keluarga akan terhindar dari konflik, 

sehingga fungsi keluarga menjadiefektif. 

3. Peran keluarga, masing masing anggota keluarga mempunyai peran dan 

tanggung jawab masing masing agar fungsi keluarga tetapefektif. 

4. Responsifitas afektif, yaitu kemampuan keluarga untuk merespon berbagai 

stimulus dengan kualitas yang sesuai dengan kuantitas perasaan sehingga 

seluruh anggota keluarga dapat mengekspresikan berbagai macamemosi. 

5. Keterlibatan afektif, dimana anggota keluarga mau terlibat dalam sebuah 

masalah yang menimpa anggota keluarga lainnya, atau bisa disebutberempati. 

6. Control perilaku, kondisi mengekspresikan kebutuhan dan situasi yang 

melibatkan perilaku bersosialisasi anatr anggota keluarga sehingga fungsi 

keluarga yang baik adalah menunjukan control perilaku yangfleksibel. 

4. Keberfungsian Keluarga menurut Islam 

Dalam ajaran agama Islam, mendidik anak merupakan suatu kewajiban 

orang tua dan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dimana anak 

akan berinteraksi dengan keluarga. norma dan aturan yang ditanamkan dalam 

keluarga akan melebur dalam diri anak sehingga perilakunya di luar merupakan 

cermin dari perilakunya dalam keluarga, meskipun dalam beberapa kasus terjadi 

pengecualian. Allah mempertegas fungsi keluarga dalam mendidik anak dalam 

Surah al-Tahrim ayat 6: yang artinya “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
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Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”. Ayat di atas dapat dipahami bahwa posisi 

keluarga mempunyai tanggung jawab yang sangat besar bagi perkembangan anak 

sehingga anak akan selamat dari jilatan api neraka. 

C. Hubungan Keberfungsian Keluarga Dengan Kecenderungan Melakukan Agresi 

Verbal 

Banyak remaja yang saat ini lebih memilih bercerita dan meluapkan emosinya 

dengan sosial media, bukan dengan keluarga terdekat atau orang tuanya. Padahal 

Keberfungsian keluarga menurut (Lubow, Beevers, Bishop, dan Miller, 2009) 

merupakan bagaimana seluruh anggota dari satu keluarga dapat berkomunikasi satu 

sama lain, melakukan pekerjaan secara bersama sama, dan saling bahu membahu. 

Akan tetapi ketidakberfungsinya fungsi keluarga yang termasuk didalamnya 

terdapat beberapa fungsi yaitu fungsi ekonomi, sosialisasi, penddidikan, religiusitas, 

dll, membuat kurangnya pendidikan moral seorang anak, yang mengakibatkan saat ini 

banyak kasus kasus kenakalan remaja akibat perilaku agresif yang terjadi di 

Indonesia, tidak hanya perilaku agresi secara fisik, akan tetapi juga perilaku agresi 

secaraverbalatauperkataan.Banyaknyakasuspencemarannamabaikdankomentar 

– komentar yang tidak pantas tertulis di sosial media yang kebanyakan pelakunya 

adalah anak berusia remaja. 

Banyak hal yang menjadi pemicu dan mempengaruhi munculnya kasus 

kenakalan dan kekerasan yang dilakukan oleh remaja. Menurut (Sirait, 2007) 

bahwasanya faktor faktor yang mempengaruhi tindakan agresif yaitu dapat berupa 

tontonan, atau tayangan media, trauma masa kecil (diberi hukuman fisik atau secara 

verbal maupun non verbal), kekerasan dalam rumah tangga, disfungsi keluarga, faktor 

ekonomi, dan pandangan yang salah orang tua terhadap anak. Dapat disimpulkan 

bahwasanya banyak faktor yang mempengaruhi seorang anak melakukan tindakan 

agresif, dan salah satunya adalah ketidak berfungsian keluarga atau disfungsi 

keluarga. 
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G. Kerangka Teoritik 

Sesuai pemaparan dalam kajian teori di atas, bahwa salah satu faktor dari 

perilaku agresi verbal adalah ketidakberfungsian keluarga. (Lubow, Beevers, Bishop, 

dan Miller, 2009) mengatakan bahwasanya keberfungsian keluarga merupakan 

bagaimana seluruh anggota dari satu keluarga dapat berkomunikasi satu sama lain, 

melakukan pekerjaan secara bersama sama, dan saling bahu membahu. Menurut 

(Sirait, 2007) bahwasanya faktor faktor yang dapat mempengaruhi tindakan agresif 

yaitu berupa tontonan, atau tayangan media, trauma masa kecil (diberi hukuman fisik 

atau secara verbal maupun non verbal), kekerasan dalam rumah tangga, disfungsi 

keluarga atau tidak adanya fungsi keluarga, faktor ekonomi, dan pandangan yang 

salah orang tua terhadapanak. 

Menurut (Miller, Ryan, Bishop, & epstem, 2000), Asumsi dasar dari 

keberfungsian keluarga adalah semua bagian dari keluarga saling berkaitan satu sama 

lain, anggota keluarga tidak dapat dipahami secara terpisah dari system sebuah 

keluarga, fungsi keluarga tidak bisa sepenuhnya dipahami hanya dengan memahami 

sikap atau perilaku dari setiap anggota keluarga, struktur dan organisasi keluarga 

adalah faktor penting yang sangat mempengaruhi dan menentukan kepribadian 

anggota keluarga dan pola transaksional dari system keluarga dapat membentuk 

perilaku sehari hari anggota keluarga. Dari penjelasan diatas maka dapat dipahami 

bahwa keberfungsian keluarga berhubungan dengan perilaku Agresi Verbal 

 
Gambar 2.1 

Kerangka Teoritis 
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H. Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka teori diatas, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis yang akan diajukan adalah: “Terdapat Hubungan Negative Antara 

Keberfungsian Keluarga Dengan Kecenderungan Melakukan Agresi Verbal Pada 

Remaja” Artinya semakin berfungsinya suatu keluarga maka semakin rendah 

kecenderungan melakukan agresi verbal pada remaja, begitu pula sebaliknya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif. Menurut Creswell 

(2004) penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan menguji teori tertentu dengan 

sebuah instrument sehingga data yang didapatkan berupa angka angka yang dapat 

dianalisis berdasarkan prosedurstatistic. 

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional dengan 

cara mencari informasi tentang teori teori yang akan di ujikan dengan meneliti 

variable variable yang akan diukur serta mengumpulkan beberapa data sebagai bahan 

untuk membuat laporan. Pengukuran penelitian ini menggunakan instrument yang di 

buat melalui aspek disetiap variable yang akan diteliti. 

B. Identifikasi variable 

Dalam penelitian, umumnya terdapat dua variable atau lebih, variable bebas 

dilambangkan dengan (X) dan variable terikat dilambangkan dengan (Y) Berikut 

variable yang terdapat dalam penelitian ini: 

Variabel Independen/Bebas (X) : Keberfungsian Keluarga 

Variabel Dependen/Terikat (Y) : Agresi Verbal 

C. Definisi operasional variable penelitian 

1. Variabel (X) Keberfungsian Keluarga 

Keberfungsian keluarga merupakan dimana seluruh anggota keluarga dapat 

berinteraksi dengan baik, saling berkerja sama, dan menjalankan Kewajiban 

masing masing sebagai anggota keluarga. Keberfungsian keluarga dapat diukur 

dengan aspek: 

1) Pemecahanmasalah 

2) Komunikasi 
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3) Perankeluarga 

4) Responsafektif 

5) Keterlibatanafektif 

6) Controlperilaku 

2. Variabel (Y) Agresi verbal 

Agresi verbal merupakan tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menyakiti orang lain melalui verbal atau ucapan. Agresi verbal dapat diukur 

dengan aspek: 

1) Character Attacks (menyerangkarakter) 

2) Competence Attacks (menyerangkompetensi) 

3) Insults (penghinaan) 

4) Meledictions (mengutuk) 

5) Teasing (menggoda) 

6) Ridicule  (ejekan) 

7) Profanity (berkatakotor) 

8) Nonverbal Emblems (isyarat nonverbal) 

 
D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan sasaran yang akan diteliti, dengan  

tempat dan karakteristik yang telah ditentukan, yang di anggap mampu dijadikan 

sumber informasi yang valid. Seperti menurut (Sugiyono, 2013) “Populasi 

merupakan wilayah generalisasi yang memiliki subjek ataupun objek dan 

karakteristik dan kuantitas tertentu menurut peneliti”. Adapun populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh remaja yang ada di SMA Negeri 18 Surabaya. 

Adapun data yang didapatkan peneliti dengan total jumlah siswa sebanyak 842 

yang terdiri dari 346 siswa laki laki dan 496 siswa perempuan. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi yang ingin diteliti 

oleh peneliti. Seperti menurut (Sugiyono, 2013) “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Menurut (Arikunto 

,2006) Dalam menentukan sampel, jika jumlah populasi kurang dari 100, maka 

populasi seluruhnya bisa diambil untuk dijadikan subjek, sedangkan jika jumlah 

populasi besar dapat diambil antara 10-15%. dari keseluruhan populasi yang 

berjumlah 842 maka sesuai pendapat diatas jumlah sampel dalam penelitian ini 

dapat diambil 10% dari keseluruhan jumlah populasi sehingga didapat jumlah 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 84,2 orang yang kemudian dibulatkan 

menjadi 84 orang. 

3. Teknik Sampling 

menurut (Margono, 2004) teknik sampling merupakan suatu cara yang 

digunkan untuk mengambil dan menentukan sampel untuk dapat dijadikan 

sumber data bagi penelitian, dan juga tetap mempertimbangkan karakteristik dan 

penye baran populasi agar sampel bersifat representataif. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik Simpel Random Sampling. Menurut (Arikunto, 

2002) teknik Simpel Random Sampling merupakan cara untuk mengambil sampel 

dari anggota populasi secara acak tanpa memperhatikan strata atau tingkatan 

dalam anggota dalam populasi tersebut dengan mengacak nama nama siswa atau 

siswi dari semua kelas. 

E. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian yang nantinya akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan skala likert. Skala likert merupakan yang digunakan untuk mengukur 

sikap, persepsi dan pendapat dari seseorang maupun kelompok mengenai suatu 

fenomena sosial. Skala ini disusun mengacu pada aspek aspek dari variable yang 

kemudian akan dijabarkan dalam bentuk aitem aitem. (Sugiyono, 2013) menjabarkan 
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bahwa jawaban yang disediakan dalam skala likert merupakan gradasi jawaban dari 

yang sangat positif hingga sangat negative, baik berupa kata kata maupun skor. 

Skala likert dipilih karena memiliki keakuratan yang lebih tinggi dan dinilai 

lebih memudahkan responden dalam mengisi angket atau kuesioner (Retnawati, 

2015). Dalam menggunakan skala likert, terdapat norma untuk memilih jawaban, 

norma tersebut dibentuk berdasarkan angka. Berikut tabel untuk menjelaskan scoring 

dari skala likert: 

Tabel 3.1 

Norma Skoring Skala Likert 
 

Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

 
Penggunaan pilihan jawaban menyediakan range skor 1 sampai 4 dikarenakan 

terdapat beberapa kelemahan model skala likert apabila menggunakan range skor dari 

1 sampai 5. Kelemahan tersebut memberikan arti ganda pada pilihan jawaban dan 

membuat responden cenderung memilih jawaban tengah, sehingga mengurangi 

banyak informasi yang sebenarnya dari responden. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari 2 macam, yaitu skala keberfungsian keluarga dan skala 

agresiverbal. 

1. Skala Keberfungsian Keluarga 

Skala keberfungsian keluarga dalam penelitian ini merupakan adaptasi 

dari skala milik (Faradiba A.K, 2017). Skala ini terdiri dari 30 aitem dengan 

empat pilihan jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 

dan Sangat Tidak Setuju (STS). 
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Tabel 3.2 

 
Blueprint Skala Keberfungsian Keluarga sebelum Uji Tryout Terpakai 

 

No Aspek Aitem Jumlah 

  F UF  

1. Pemecahan Masalah 1, 21, 24 14 4 
2. Komunikasi 3, 5 4, 12, 20, 

22 
6 

3. Peran Keluarga 7, 25 6, 18 4 
4. Responsifitas afektif 13, 19, 23 16 4 
5. Keterlibatan afektif 15 2, 8, 10 4 
6. Control perilaku 9, 11, 17  3 

   ∑ 25 

 
2. Skala Agresi verbal 

Skala keberfungsian keluarga dalam penelitian ini merupakan adaptasi 

dari skala milik (Yohana Desy, D.H, 2019). Skala ini terdiri dari 40 aitem dengan 

empat pilihan jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 

dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Tabel 3.3 

Blueprint Skala Agresi Verbal Sebelum Uji Tryout Terpakai 
 

No. Aspek Aitem Jumlah 

  F UF  

1. Menyerang Karakter  2, 8 2 
2. Menyerang Kompetensi 3, 20 4, 6 4 
3. Penghinaan  2, 8 2 
4. Mengutuk 11, 15  2 
5. Menggoda 1 12 2 
6. Mengejek 13, 17 14 3 
7. Berkata Kotor 18, 19 10 3 
8. Isyarat NonVerbal 7, 16  2 

   ∑ 20 
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3. Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan pengambilan dari kata Validy yang berarti sejauh 

mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan fungsinya. 

Menurut Azwar (2007) Validitas dapat diartikan sebagai keakuratan suatu 

instrument atau alat ukur dalam melaksanakan fungsi pengukurannya. 

Menurut Arikunto (2006) apabila suatu alat ukur memiliki tingkat kevalidan 

yang tinggi maka dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut mampu mengukur 

dan mengungkapkan data dari suatu variable secara tepat. Sebaliknya jika 

hasil dari pengukuran tidak relevan dengan tujuan pengukuran, maka dapat 

dikatakan bahwa alat ukur tersebut memiliki tingkat validitas yang rendah. 

Azwar (2004), juga menyatakan bahwa uji validitas dikatakan mempunyai 

validitas tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau 

memberikan hasil ukur yang tepat danakurat. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Try Out terpakai yang 

artinya peneliti hanya melakukan satu kali pengambilan data yang digunakan 

untuk uji validitas dan reliabilitas dan juga digunakan untuk analisis data. 

Alasan peneliti menggunakan Try Out terpakai adalah karena situasi 

lingkungan pada saat ini sedang tidak bersahabat karena adanya wabah virus 

corona dan tidak memungkinkan untuk melakukan 2 kali pengambilan data. 

Uji validitas aitem dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 16 for 

windows. Kaidah dalam uji validitas suatu aitem mengacu pada nilaicorrected 

item-total correlation bernilai positif dan memiliki nilai tiap aitemsebesar 

≥0,30 (Muhid, 2019). Berikut adalah tabel hasil uji validitas skala 

keberfungsian keluarga dan agresi verbal. 
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Tabel 3.4 

Hasil Skala Keberfungsian Keluarga Pasca Uji Terpakai 
 

Item Corrected Item- 
Total 

Correlation 

Ket Item Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Ket 

1 0,578 Valid 16 0,748 Valid 
2 0,452 Valid 17 0,421 Valid 
3 0,004 Gugur 18 0,426 Valid 
4 0,213 Valid 19 0,652 Valid 
5 0,594 Valid 20 0,651 Valid 
6 0,311 Valid 21 0,574 Valid 
7 0,504 Valid 22 0,557 Valid 
8 0,562 Valid 23 0,655 Valid 
9 0,009 Gugur 24 0,456 Valid 
10 0,746 Valid 25 0,549 Valid 
11 0,617 Valid    

12 0,542 Valid    

13 0,694 Valid    

14 0,538 Valid    

15 0,571 Valid    

 
Ditemukan item yang nilai corrected item-total correlation dibawah 

0,30 pada tabel sebanyak dua item. Item yang dianggap gugur yakni nomor 3 

dan 9. Sisa item yang valid sebanyak 23 item. 

Tabel 3.5 

Blue Print Instrumen Keberfungsian Keluarga Pasca Uji Pakai 
 

No. Aspek Aitem Jumlah 

  F UF  

5. Pemecahan Masalah 1, 21, 24 14 4 
6. Komunikasi 5 4, 12, 20, 22 5 
7. Peran Keluarga 7, 25 6, 18 4 
8. Responsifitas afektif 13, 19, 23 16 4 
5. Keterlibatan afektif 15 2, 8, 10 4 
6. Control perilaku 11, 17  2 

   ∑ 23 
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Hasil analisis uji terpakai terhadap skala keberdungsian keluarga yang 

sebelumnya berjumlah 25 item,  menjadi 23 item valid yakni nomor 1, 2, 4, 5, 

6,8,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25.Dengandua 

item yang tidak valid yakni item nomor 3 dan 9. 

 
Tabel 3.6 

Hasil Skala Agresi Verbal Pasca Uji Terpakai 
 

Item Corrected Item- 
Total Correlation 

Ket Item Corrected Item- 
Total Correlation 

Ket 

1 0,396 Valid 11 0,403 Valid 
2 -0,010 Gugur 12 0,237 Valid 
3 0,115 Valid 13 0,549 Valid 
4 0,326 Valid 14 0,123 Valid 
5 0,313 Valid 15 0,577 Valid 
6 0,261 Valid 16 0,327 Valid 
7 0,319 Valid 17 0,492 Valid 
8 0,247 Valid 18 0,554 Valid 
9 0,468 Valid 19 0,551 Valid 
10 0,390 Valid 20 0,389 Valid 

 
Ditemukan item yang nilai corrected item-total correlation dibawah 

0,30 pada tabel sebanyak satu item. Item yang dianggap gugur yakni nomor 2. 

Sisa item yang valid sebanyak 19 item. 

Tabel 3.7 

Blue Print Instrumen Agresi Verbal Pasca Uji Pakai 
 

No. Aspek Aitem  Jumlah 

  F UF  

1. Menyerang Karakter  8 1 
2. Menyerang Kompetensi 3, 20 4, 6 4 
3. Penghinaan  2, 8 2 
4. Mengutuk 11, 15  2 
5. Menggoda 1 12 2 
6. Mengejek 13, 17 14 3 
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7. Berkata Kotor 18, 19 10 3 
8. Isyarat NonVerbal 7, 16  2 

   ∑ 19 
 

 

Hasil analisis uji terpakai terhadap skala Agresi verbal yang 

sebelumnya berjumlah 20 item, menjadi 19 item valid yakni nomor 1, 3, 4, 5, 

6, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17,18, 19,20. Dengan satu item yang tidak 

valid yakni item nomor2. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya, 

dalam arti lain apabila alat ukur tersebut diujikan beberapa kali pada 

kelompok subjek yang sama maka akan menghasilkan hasil yang sama 

(Azwar, 2007). Adapun uji reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan batasan pendekatan koefisien Cronbach’s Alpha <0,7- 

0,8 dan sangat baik jika melebihi>0,8. 

Menurut Muhid (2019) koefisien reliabilitas berada dalam rentang 0 

sampai dengan 1,00. Artinya jika koefisien reliabilitas mendekati 1,00 maka 

alat ukur tersebut semakin reliabel. Sebaliknya jika koefisien reliabilitas jauh 

dari 1,00 maka alat ukur tersebut semakin rendah. Berikut merupakan hasil 

reliabilitas alat ukur pada tiap variabel dalam penelitian ini: 

Tabel3.8 

Reliabilitas Skala 

 

Skala Jumlah 
Item 

Alpha 
Cronbach 

Keterangan 

Keberfungsian 
Keluarga 

23 0.903 Reliabel 

Agresi Verbal 19 0.887 Reliabel 
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Berdasarkan uji terpakai yang telah dilakukan hasil uji reliabilitas pada 

tabel 4 menunjukkan bahwa koefisien Alpha Cronbach skala keberfungsian 

keluarga sebesar 0,903. Sedangkan nilai koefisien Alpha Cronbach skala 

Agresi Verbal sebesar 0,887. Sehingga pada skala Keberfungsian Keluarga 

dan Agresi Verbal dapat dinyatakan reliabel dan layak untuk digunakan dalam 

penelitian. 

F. Analisis Data 

Sebelum melakukan analisis data, yang harus diperhatikan oleh  peneliti 

adalah dengan melakukan uji persyaratan yang terdiri dari uji normalitas dan uji 

linieritas. Yang mana uji tersebut digunakan untuk mengetahui apakah hasil dari 

analisis data dapat dilanjutkan atau tidak. Analisis ini dilakukan apabila semua data 

dalam penelitian ini berhasil dikumpulkan dari responden. Setelah data terkumpul, 

kemudian diolah menggunakan analisis statisik menggunakan uji product moment. 

Uji product moment digunakan untuk menganalisa tentang hubungan kedua variabel, 

yaitu variabel satu dengan variabel yang lain (Muhid,2012) 

Analisis Pearson product moment correlation merupakan salah satu uji 

statatistik parametric yang bisa digunakan ketika data yang sudah terkumpul dan telah 

memenuhi uji prasyarat diantaranya uji normalitas dan uji linieritas. Oleh sebab itu 

sebelum melakukan analisis dengan menggunakan product momen maka data 

sebelumnya harus di uji prasyarat terlebih dahulu. 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas yaitu bertujuan untuk mengetahui kenormalan sebaran skor 

variabel. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data distribusi 

sebaran bernilai normal atau tidak (Azwar, 2007). Uji ini menggunakan teknik uji 

kolmogorov Smirnov. Pengujian dilakukan menggunakan SPSS dengan taraf 

signifikansi >0,05. Sehingga apabila hasil menunjukan hasil lebih dari 0,05 maka 

data sebaran dapat dikatakan normal. 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusinormal 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 

 

 

 
 
 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal 

 
2. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui antara 

variable satu dengan variable yang lain memiliki hubungan yang linier atau 

tidak. Penentuan linier atau tidaknya sesuai dengan kaidah berikut: 

1. Jika nilai signifikansi >0,05 maka data tersebut tidak berdistribusinormal 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal 
 

3. Uji Hipotesis 

Setelah lulus uji normalitas dan uji linieritas, maka analisis data dapat 

dilanjutkan ke uji hipotesis yakni uji korelasi product moment pada SPSS. Uji 

hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variable X 

(Keberfungsian keluarga) dengan Variabel Y (Agresi Verbal). Terdapat 

kaidah diterima atau tidaknya hipotesis yakni sebagaiberikut: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesisditerima 

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesisditolak 

Akan tetapi apabila tidak lolos uji normalitas dan uji linieritas, maka 

selanjutnya dilakukan uji statistic non parametik. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum melaksanakan sebuah penelitian, diperlukan adanya persiapan 

terlebih dahulu agar pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan lancar dan 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun tahapan tahapannyameliputi: 

a. Tahap Pertama 

Penelitian diawali dengan mencari topic atau fenomena menarik yang 

ingin diteliti. Dalam penelitian ini, fenomena yang dipilih berkaitan dengan 

perilaku agresif verbal yang dilakukan oleh remaja secara langsung maupun 

secara tidak langsung atau melalui media sosial. Semakin berkembangnya 

teknologi dan media sosial sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari 

hari, banyak sekali individu yang saat ini lebih memilih bercerita dan 

meluapkan emosinya melalui sosial media, bukan dengan keluarga terdekat 

atau orang tuanya. Sosial media juga membuat mereka terpengaruh untuk 

mengomentari sesuatu tanpa harus berfikir panjang terlebih dahulu. Entah itu 

mengomentari fisik seseorang, gaya hidup seseorang, dsb. Maka dari itu saat 

ini banyak sekali kasus pencemaran nama baik ulah warganet di sosial media 

yang pelakunya tersebut masih berusia dibawah umur atau masih berstatus 

remaja. Dengan adanya fenomena saat ini maka dipilihlah Agresif verbal 

sebagai variabel dalam penelitian ini. Mengkaji beberapa literature dan jurnal 

ilmiah juga dilakukan untuk menentukan variabel independen yang dapat 

dikaitkan dengan fenomena ini. 

b. Tahap Kedua 

Pada tahap kedua dilakukan penentuan subjek yang akan menjadi 

responden dalam penelitian. Pemilihan kelompok subjek dilakukan 

berdasarkan berbagai macam literature yang telah dikaji sebelumnya sekaligus 
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untuk menghindari kesamaan dengan penelitian terdahulu. Adapun subjek 

yang dipilih dalam penelitian ini adalam remaja. 

c. Tahap Ketiga 

Pada tahap ini, rancangan penelitian mulai ditentukan oleh peneliti. 

Hal ini dilakukan agar tujuan dari penelitian dapat terwujud dengan metode 

yang tepat. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

korelasional yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antar variabel terkait. Populasi dan sampel juga diperhitungkan agar hasil data 

yang diperoleh dapat bersifat representative. Selain itu pembuatan skala atau 

instrument juga dilakukan dalam tahap ini. Berikut adalah tahapan – tahapan 

yang ada untuk menyusun skala psikologi atau instrument: 

1) Menentukan landasan teori yang akan digunakan pada setiap variabel. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Keberfungsian 

keluarga dan AgresiVerbal. 

2) Membuat blueprint yang disusun berdasarkan aspek dari landasan teori 

dan membuat idikator dari masing masing aspektersebut. 

3) Menyusun aitem atau pernyataan dalam bentuk kuesioner untuk nantinya 

dibagikan pada responden atau subjek penelitian untuk memperoleh data. 

Aitem dalam penelitian ini disusun menggunakan skala likert dengan 

score 1 sampai4. 

d. TahapKeempat 

Tahap keempat merupakan proses pengumpulan data. Skala yang telah 

dibuat sebelumnya disebarkan pada responden atau subjek penelitian. 

Pengambilan data menggunakan angket yang disebar secara daring atau online 

dikarenakan situasi pandemic pada saat ini tidak memungkinkan untuk 

pengambilan data secara langsung. Apabila hasil telah didapat, maka akan 

dilanjutkan pada proses analisis data. Penelitian ini menggunakan Try Out 

terpakai yang artinya peneliti hanya melakukan satu kali pengambilan data 
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yang digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas dan juga digunakan untuk 

analisis data. Alasan peneliti menggunakan Try Out terpakai adalah karena 

situasi lingkungan pada saat ini tidak memungkinkan karena adanya pandemic 

wabah virus covid-19, dan lembaga tempat pengambilan data hanya 

memberikan izin secara daring atau online, maka dari itu tidak memungkinkan 

penilitian ini untuk melakukan pengambilan data sebanyak 2 kali. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah Remaja di SMA Negeri 18 Surabaya. Adapun 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini setelah melakukan proses 

perhitungan adalah sebanyak 84 siswa. 

a. Deskripsi Data Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 84 siswa 

berusia remaja dari 3 tingkatan kelas yang ada di SMA Negeri 18 Surabaya. 

Adapun perbandingan jumlah mahasiswa dilihat dari jenis kelaminnya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Frekuensi Persen Mean 
Keberfungsian 

Keluarga 

Mean 
Agresi 
Verbal 

Laki-Laki 23 27% 73,75 43,48 

Perempuan 61 74% 75,30 37,39 

Total 84 100%   

 
Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas, sejumlah 23 orang merupakan 

remaja berjenis kelamin laki-laki dengan presentase 21%. Sedangkan remaja 

yang berjenis kelamin perempuan adalah sebanyak 62 dengan presentase 
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74%. Dari data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah responden 

perempuan lebih banyak dibandingkan dengan responden laki-laki. 

Dapat diketahui bahwa pada skala keberfungsian keluarga, perempuan 

memiliki mean lebih tinggi daripada laki – laki yaitu sebesar 75,30. Dengan 

standar deviasi sebesar 9,315. Sedangkan pada skala Agresi Verbal, laki laki 

juga memiliki mean lebih besar daripada perempuan yaitu sebesar 43,48. 

Dengan standar deviasi sebesar 6,775. 

Tabel 4.2 

Crosstab Jenis Kelamin dengan Agresi Verbal 
 

Jenis Kelamin dan Keberfungsian Keluarga 

Kategori Laki-Laki Perempuan Total 
Sangat Rendah 3 34 37 

Rendah 2 14 16 

Sedang 7 7 14 
Tinggi 11 6 17 

Jumlah 23 61 84 

 
Berdasarkan tabel 4.2 menggambarkan tabulasi silang atau crosstab 

antara jenis kelamin dengan Agresi Verbal. Kecenderungan melakukan agresi 

verbal yang tinggi terdapat pada jenis kelamin laki-laki. 

b. Deskripsi Data Subjek Berdasarkan Usia 

Demografis yang juga dikelompokkan dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan usia responden. Hasil menunjukkan bahwa responden memiliki 

usia yang beragam. Berikut adalah tabel deskripsi subjek berdasarkan usianya: 
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Tabel 4.3 

Deskripsi Data Subjek Berdasarkan Usia 
 

Usia Frekuensi Persen Mean 
Keberfungsian 
Keluarga 

Mean Agresi 
Verbal 

16 35 41% 73,80 38,06 

17 41 49% 75,63 39,46 

18 8 10% 86,37 41,37 

 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, sejumlah 35 orang berusia 16 tahun, 

dengan presentase 41%, diikuti dengan responden dengan usia 17 tahun 

sebanyak 40 orang dengan presentase 48%, kemudian responden dengan usia 

18 tahun sebanyak 9 orang dengan presentase 11%. Dari hasil tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa jumlah responden paling banyak pada usia 17 

tahun, dan responden yang paling sedikit berusia 18tahun. 

Dapat diketahui nilai mean Variabel Agresi verbal dengan usia 18 

tahun sebesar 86,37 usia 17 tahun sebesar 75,63 dan usia 16 tahun sebesar 

73,80. Dapat diketahui nilai mean pada keberfungsian keluarga dengan usia 

16tahunsebesar75,05,padausia17tahunsebesar73,50tahundanusia18 

tahun sebesar 72,13. 

Tabel 4.4 

Crosstab Usia dengan Agresi Verbal 
 

      
Usia Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Total 
16 th 13 7 12 3 35 

17 th 10 11 7 13 41 
18 th 1 1 2 4 8 

Jumlah 24 19 21 20 84 
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Berdasarkan tabel 4.4 menggambarkan tabulasi silang atau crosstab atara usia 

dengan Agresi Verbal. Yang menggambarkan usia 17 tahun memiliki agresi verbal 

yang tinggi, kemudian disusul dengan usia 18 tahun dan 16 tahun. 

2. Deskripsi DataVariabel 

Pada bagian ini akan di paparkan mengenai hasil analisis deskripsi data 

tentang rata-rata (mean), standart deviasi, range, nilai maksimum, nilai minimum 

dan nilai varian yang di dapat dari penelitian ini. Berikut adalah hasil analisis data 

pada kedua variabel: 

Tabel 4.5 

Deskripsi Data Variabel Keberfungsian Keluarga dan Agresi Verbal 
 

 
N 

 
Range 

 
Minimum 

 
Maximum 

 
Mean 

Std. 
Deviation 

Keberfungsian 
Keluarga 

84 28 26 54 37.35 6.325 

Agresi Verbal 84 57 31 88 69.01 10.164 

 
Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas, dapat disimpulkan bahwa jumlah 

responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebanyak 84 orang, baik dari 

skala Keberfungsian Keluarga maupun Agresi Verbal. Pada skala Keberfungsian 

keluarga memiliki rentang skore (range) sebesar 28, skor minimum sebesar 26, 

dan skor maksimum sebesar 54 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 37,35 dan 

standart deviasi sebesar 6,325. Sedangkan pada Skala Agresi Verbal memiliki 

rentang skore (range) sebesar 57, skor minimum sebesar 31, dan skor maksimum 

sebesar 88 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 69,01 dan standart deviasi 

sebesar10,164. 

Setelah mengetahui nilai minimum, nilai maksimum dan standart deviasi, 

selanjutnya dilakukan kategorisasi. Pada penelitian ini menggunakan teknik 

stanfive untuk mempermudah mendeskripsikan variabel. Teknik stanfive 
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digunakan untuk pembuatan norma untuk pemetaan posisi subjek bila 

dibandingkan dengan data yang ada. Kategori variabel juga diperlukan untuk 

membantu dalam mempermudah proses interpretasi dalam penelitian (Azwar, 

2013). Teknik stanfife mengkategorikan data menjadi 5 bagian, dengan norma 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Rumus Norma Stanfive 

Rumus Kategori 

µ+1,5 SD <X Sangat Tinggi 

(µ+0,5 SD) <X ≤ (µ+1,5 SD) Tinggi 

(µ+0,5 SD) <X ≤ (µ+0,5 SD) Sedang 

(µ+1,5 SD) <X ≤ (µ+0,5 SD) Rendah 

X ≤ (µ+1,5 SD) Sangat Rendah 

Ket: X = Skor Subjek. µ= Mean, SD = Standart Deviasi 

 
Kemudian dilakukan penghitungan sesuai rumus yang sudah dipaparkan, 

maka berikut ini adalah hasil penormaan untuk kedua variabel dapat dilihatpada 

tabel dibawahini: 

Tabel 4.7 

Kategori Keberfungsian Keluarga dan Agresi Verbal 
 

Variabel Kategori Kriteria ∑ % 

Keberfungsian 

Keluarga 

Sangat Tinggi 46,83 <X 24 28,57% 

Tinggi 40,51 <X ≤ 46,83 22 26,19% 

 Sedang 40,51 <X ≤ 40,51 29 35,52% 

 Rendah 46,83 <X ≤ 40,51 9 10,71% 

 Sangat Rendah X ≤ 46,83 0 0% 

  Total 84 100% 
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Agresi Verbal Sangat Tinggi 84,25 <X 4 4,79% 

 Tinggi 74,09 <X ≤ 84,25 20 23,80% 

 Sedang 74,09 <X ≤ 74,09 21 25% 

 Rendah 84,25 <X ≤ 74,09 19 22,61% 

 Sangat Rendah X ≤ 84,25 20 23,80% 

  Total 84 100% 

 
C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yaitu bertujuan untuk mengetahui kenormalan sebaran 

skor variabel. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

distribusi sebaran bernilai normal atau tidak (Azwar, 2007). Uji ini 

menggunakan teknik uji kolmogorov Smirnov. Pengujian dilakukan 

menggunakan SPSS 16 dengan dasar atau kaidah, apabila taraf signifikansi < 

0,05 maka dapat dikatanan data terdistribusi normal, sebaliknya jika taraf 

signifikansi > 0,5 maka dikatakan data berditribusi tidak normal (Muhid, 

2019) Sehingga apabila hasil menunjukan hasil lebih dari 0,05 maka data 

sebaran dapat dikatakan normal. Data yang dihasilkan adalah sebagaiberikut: 

Tabel4.8 

Hasil Uji Normalitas 

 

Unstandardized 
Residual 

N  84 

Normal 
Parametersa

 

Mean .0000000 

Std. Deviation 5.98738113 
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Most Extreme 
Differences 

Absolute .067 

Positive .067 
 Negative -.049 

Kolmogorov-Smirnov Z .618 

Asymp. Sig. (2-tailed) .840 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.7 di atas, didapatkan 

nilai signifikansi untuk uji normalitas adalah sebesar 0,840 yang berarti lebih 

dari 0,05. Dari nilai signifikansi tersebut dapat dikatakan bahwa data 

berdistribusinormal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui antara 

variable satu dengan variable yang lain memiliki hubungan yang linier atau 

tidak. Hubungan antara kedua variabel dapat dikatakan linier jika Sig. < 0,05, 

sebaliknya jika Sig. > 0,05 maka hubungan antara variabel tidak linier. Uji 

linieritas pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS for windowsversi 

16.0 dengan metode test for linierity. Data yang dihasilkan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 
 

Hasil Uji Linieritas 

  Sum of  Mean   

  Squares Df Square F Sig. 

Keberfungs Betwee (Combined) 1525.288 35 43.580 1.165 .308 
ian n Linearity 345.543 1 345.5439.237 .004 
Keluarga*Groups 

Agresi Deviation 

Verbal from 1179.745 
Linearity 

34 34.698 .928 .586 

 WithinGroups 1795.700 48 37.410  
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Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Keberfungs Betwee (Combined) 1525.288 35 43.580 1.165 .308 
ian n Linearity 345.543 1 345.543 9.237 .004 
Keluarga* 
Agresi 
Verbal 

Groups 
Deviation 
from 

 
1179.745 

 
34 

 
34.698 .928 

 
.586 

  Linearity     

 Within Groups 1795.700 48 37.410 
 Total 3320.988 83  

 

Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel 4.8 di atas, didapatkan nilai 

F Sebesar 0,928 dan nilai signifikansi sebesar 0,586 (>0,05). Hal ini berarti 

antara variabel keberfungsian keluarga dengan agresi verbal memiliki 

hubungan yanglinier. 

2. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas dan linieritas yang telah dilakukan, 

bertujuan untuk melihat apakah data yang diperoleh bersifat linier dan 

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dikarenakan akan mempengaruhi teknik 

pengujian hipotesis. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah 

Keberfungsian Keluarga, sedangkan variabel dependen adalah Agresi Verbal. 

Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan negative antara keberfungsian 

keluarga dengan kecenderungan melakukan agresi verbal pada remaja. Dari hasil 

yang di dapat diperoleh data berdistribusi normal dan bersifat linier. Sehingga uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan pengukuran parametric yaitu analisis 

statistic productmoment. 

Kaidah yang digunakan dalam pengujian hipotesis ini adalah apabila 

signifikansi yang diperoleh >0,05 maka hipotesis dinyatakan diterima. Namun 

apabila nilai signifikansi yang diperoleh <0,05 maka hipotesis dinyatakan di 
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tolak. Berikut merupakan hasil analisis uji hipotesis menggunakan program SPSS 

for Windows versi 16.0. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Keberfungsian 
Keluarga 

Agresi 
Verbal 

Keberfungsian 
Keluarga 

Pearson Correlation 1 -.323**
 

Sig. (2-tailed)  .003 
 N 84 84 

Agresi Verbal Pearson Correlation -.323**
 1 

 Sig. (2-tailed) .003  

 N 84 84 

 
Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas, analisis terhadap data dari 84 responen, 

didapatkan dari nilai signifikansinya adalah sebesar 0,003. Sebelumnya pada 

kaidah yang dipakai adalah hipotesis diterima apabila nilai signifikansi < 0.05. hal 

ini berarti bahwa kaidah tersebut terpenuhi dan hipotesis diterima, yaitu terdapat 

hubungan antara keberfungsian keluarga dengan kecenderungan melakukanagresi 

verbal. 

Selain itu apabila korelasi bertanda (+) maka arah hubungan bersifat 

searah. Sedangkan apabila nilai korelasi bersifat (-) maka arah hubungan bersifat 

berlawanan (Muhid, 2019). Dari tabel di atas, nilai korelasi yang diperoleh adalah 

-0,323. Sehingga, hasil yang diperoleh adalah terdapat hubungan negative antara 

keberfungsian keluarga dengan agresi verbal. 

Kaidah yang digunakan untuk menginterpretasi Tinggi – Rendah, Kuat – 

lemah atau besar kecilnya nilai korelasi koefisien memakai acuan berdasarkan 

kategori interpretasi menurut (sugiyono 2003). 
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Tabel 4.11 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Angka Koefisien Keterangan Interpretasi Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Cukup atau Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

 
Berdasarkan tabel 4.11 pada variabel Keberfungsian Keluarga dan Agresi 

Verbal memiliki korelasi yang sangat lemah. Dilihat dari nilai koefisien korelasi 

sebesar -0,323, dapat dikatakan bahwa nilai korelasi bersifat negative (-). 

Semakin tinggi nilai koefisien variabel x (dependent)maka semakin rendah nilai 

koefisien variabel y (independent).berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat keberfungsian keluarga, maka semakin 

rendah kecenderungan melakukan agresi verbal nya. Begitupun sebaliknya, 

semakin rendah tingkat keberfungsian keluarga, maka semakin tinggi 

kecenderungan melakukan agresi verbalnya. 

D. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu 

variabek keberfungsian keluarga dengan agresi verbal pada remaja. Sebelum 

melakukan analisis statistik dengan korelasi product moment sebelumnya peneliti 

melakukan uji prsyarat yaitu dengan uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah data peneliti berdistribusi normal atau tidak dan 

uji linieritas untuk mengetahui apakah variabel yang sedang diteliti yaitu variabel 

bebas mempunyai hubungan yang linier terhadap variabel terikat. 

Pada uji normalitas didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,840 yang berarti 

lebih besar dari 0,05. Dari nilai signifikansi tersebut dapat dikatakan bahwa data 
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berdistribusi normal. Kemudian pada uji linieritas didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,586 yang berarti lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti antara variabel 

keberfungsian keluarga dengan agresi verbal memiliki hubungan yanglinier. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji hipotesis 

menggunakan teknik analisis product moment dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. 

Hasil tersebut memenuhi kaidah yang digunakan dalam penelitian ini. Yaitu apabila 

nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis dinyatakan diterima, begitu juga sebaliknya 

apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis di tolak. Dari kaidah tersebut maka 

nilai signifikansi yang diperoleh dalam hasil uji hipotesis penelitian ini menyatakan 

terdapat hubungan antara keberfungsian keluarga dengan agresi verbal. Adapun nilai 

korelasi yang diperoleh adalah sebesar -0,323 yang berarti arah hubungan berlawanan 

atau negative. Artinya bahwa semakin tinggi tingkat keberfungsian keluarga, maka 

semakin rendah kecenderungan melakukan agresi verbal nya. Begitupun sebaliknya, 

semakin rendah tingkat keberfungsian keluarga, maka semakin tinggi kecenderungan 

melakukan agresi verbal nya. Dengan begitu, pengajuan yang dilakukan oleh peneliti 

diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara dua variabel yaitu variabel 

Keberfungsian keluarga dengan kecenderungan melakukan agresi verbal pada 

remaja. 

Seperti penelitian sebelumnya yang sejalan dengan penelitian saat ini, yang 

pertama yaitu oleh Agung Perasetya, Taty Fauzy, dan Erfan Ramadhani (2019) 

mengenai pengaruh lingkungan terhadap perilaku agresi verbal siswa dalam 

berkomunikasi, menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan anatara 

lingkungan dan perilaku agresi verbal pada siswa. Yang artinya lingkungan (sekolah 

maupun rumah) sangat berpengaruh terhadap perilaku agresi verbal pada siswa. 

Sejalan dengan penelitian ini yang berarti lingkungan keluarga atau keluarga yang 

berfungsi dengan baik akan mempengaruhi perilaku agresi verbal pada suatu 

individu. 

Penelitian oleh Selistia Minarni (2017) mengenai hubungan komunikasi 

interpersonal orang tua dengan perilaku agresif pada remaja, menyatakan bahwa 
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terdapat hubungan negative yang cukup kuat antara komunikasi interpersonal orang 

tua terhadap perilaku agresif remaja. Yang artinya semakin baik komunikasi 

interpersonal orang tua terhadap remaja maka semakin rendah tingkat perilaku agresif 

yang dilakukan oleh remaja, begitupun sebaliknya. Penelitian tersebut juga sejalan 

dengan penelitian ini yaitu komunikasi yang baik antar orang tua dan seorang anak 

akan menjadikan perilaku yang baik pula pada anak tersebut. Sehingga jika 

komunikasi antar orang tua dan anak tidak terjalin dengan baik kemungkinan besar 

akan menimbulkan perilaku yang agresif pada anak tersebut. 

Kemudian Penelitian terdahulu oleh Sofia Retnowati, Wahyu Widhiarso, dan 

Kumala Windya Rahmani (2003) mengenai peranan keberfungsian keluarga pada 

pemahaman dan pengungkapan emosi, menyatakan bahwa keberfungsian keluarga 

berperan terhadap pemahaman emosi dan pengungkapan emosi. Yang artinya 

pemahaman emosi dan pengungkapan emosi dapat dilakukan dengan baik apabila 

suatu keluarga dapat menjalankan fungsinya dengan baik yang berarti pernyataan 

tersebut sejalan dengan penelitian ini. Jika keluarga dapat menjalankan fungsinya 

dengan baik atau suatu keluarga memiliki keberfungsian keluarga yang baik maka 

pemahaman dan pengungkapan emosi dapat dilakukan dengan baik. 

Keberfungsian keluarga menurut (Lubow, Beevers, Bishop, dan Miller, 2009) 

menjelaskan bahwa bagaimana seluruh anggota dari satu keluarga dapat 

berkomunikasi satu sama lain, melakukan pekerjaan secara bersama sama, dan saling 

bahu membahu dimana hal tersebut memiliki pengaruh bagi kesehatan fisik dan 

emosional antar anggota keluarga. Keberfungsian Keluarga memiliki 6 aspek 

menurut Epstein, Baldwin, dan Bichop dalam (Fahrudin Adi, 2012) yang pertama 

yaitu pemecahan masalah, yang berarti dimana kemampuan keluarga untuk bisa 

menyelesaikan masalah yang terjadi. Kedua yaitu komunikasi, yang berarti terjadinya 

pertukaran emosi dalam sebuah keluarga, sehingga dengan komunikasi maka 

keluarga akan terhindar dari konflik. Ketiga yaitu peran keluarga, yang berarti 

masing-masing agar fungsi keluarga tetap berjalan dengan baik. Keempat 

responsifitas afektif, yaitu kemampuan keluarga untuk merespon berbagaistimulus 
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perasaan sehingga seluruh anggota keluarga dapat mengekspresikan berbagai macam 

emosi. Kelima keterlibatan afektif, yaitu ketika keluarga mau terlibat dalam sebuah 

masalah yang menimpa anggota keluarga lainnya atau berempati. Keenam control 

perilaku, yaitu kondisi mengekspresikan situasi yang melibatkan perilaku 

bersosialisasi antar anggota keluarga sehingga fungsi keluarga yang baik adalah 

menunjukan control perilaku yang fleksibel. 

Perilaku agresif adalah sebagai siksaan yang dilakukan dengan sengaja, yang 

bertujuan untuk menyakiti orang lain, atau perilaku negatif pada individu dimana ia 

cenderung memiliki tujuan untuk menyerang dan melukai baik secara fisik (non 

verbal) maupun secara lisan (verbal) (Baron dan Bryne, 2005). Agresi Verbal 

menurut Berkowitz (2003) merupakan suatu bentuk perilaku atau asksi agresif yang 

dilakukan dengan tujuan untuk menyakiti orang lain. Perilaku tersebut dapat berupa 

celaan, makian, umpatan, fitnahan, dan ancaman melalui kata kata. Aspek aspek 

agresi verbal menurut invante dalam (Yohana Desy, DH, 2019) ada 8, yaitu: 

menyerang karakter, menyerang kompetensi, penghinaan, mengutuk, menggoda, 

ejekan, berkata kotor, dan menggunakan isyarat nonverbal. 

Selain itu, faktor yang mempengaruhi perilaku agresi verbal Menurut Bandura 

(2011) yaitu Faktor Internal dan faktor eksternal. Faktor internal atau dalam yaitu 

meliputi diri sendiri, intlegensi, emosi dll. Sedangkan faktor eksternal atau luar yaitu 

meliputi kurangnya perhatian orang tua, pergaulan, teman, perasaan sakit hati, 

keluarga, konflik keluarga, dan kurang tanggapnya orang tua terhadap perilaku anak. 

Sedangkan menurut (Sirait, 2007) faktor - faktor yang mempengaruhi kenakalan dan 

kekerasan yang dilakukan oleh remaja dapat berupa tontonan, atau tayangan media, 

trauma masa kecil (diberi hukuman fisik atau secara verbal seperti dibentak, dipukul, 

dsb), kekerasan dalam rumah tangga, disfungsi keluarga, faktor ekonomi, dan 

pandangan yang salah orang tua terhadap anak. 

Pada era digital saat ini, alat komunikasi atau smartphone sangat berkembang 

pesat mengikuti zaman. semua kalangan baik anak anak, remaja, maupun dewasa saat 

ini sudah menggunakannya. Semakin canggihnya jaringan internet dan smartphone 
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maka semakin banyak juga sosial media yang dapat di akses, semua orang dan semua 

kalangan dapat mengakses dan menggunakan sosial media untuk alat komunikasi 

sehari hari. Bebasnya mengupload dan memposting maupun mengomentari apapun 

yang ada di sosial media membuat banyaknya kasus tentang pencemaran nama baik, 

bullying, dan tindakan agresif yang dilakukan seseorang melalui sosial media. 

Apalagi mengguna sosial media terbanyak adalah kalangan remaja. Di Indonesia 

remaja merupakan pengguna internet dan smartphone terbanyak. Data menunjukan 

bahwa di Indonesia terdapat kurang lebih 79,5% pengguna internet di Indonesia 

adalah remaja. Dilansir dari lamanKominfo.go.id. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara dua variabel yang sedang di teliti, yaitu variabel Keberfungsian keluarga 

dengan variabel kecenderungan melakukan agresi verbal pada remaja. Kedua variabel 

tersebut mempunyai nilai koefisien korelasi yang bersifat negative, yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keberfungsian keluarga, maka semakin 

rendah kecenderungan melakukan agresi verbal nya. Dan begitupunsebaliknya. 
 

B. Saran 

Dari hasil dan pembahasan penelitian diatas, berikut saran yang diberikan oleh 

peneliti: 

1. Bagi Remaja 

Remaja diharapkan lebih terbuka dengan keluarga maupun orang tua 

ketika menghadapi suatu masalah,. Dengan cara selalu menjalin komunikasi yang 

baik antar anggota keluarga. Dan diharapkan dapat lebih bijak saat menggunakan 

sosial media, lebih selektif dan lebih sopan saat memilih kata kata untuk 

mengomentari sesuatu di sosial media agar dapat mengurangi perilaku agresi 

verbal yang berdampak buruk untuk suatu individu yang menjadi korbannya. 

2. Bagi Keluarga 

Keluarga harus mampu menjalankan fungsinya dengan baik agar anak 

dapat tumbuh menjadi seseorang yang sesuai dengan harapan keluarga dan yang 

memiliki sikap dan tutur kata yang baik dalam kesehariannya. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian terkait dengan topik yang 

serupa disarankan untuk dapat menggunakan responden di lebih dari satu sekolah 

atau diharapkan menambahkan jumlah populasi yang akan dijakan subjek atau 

sampel dalam penelitian. 
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